BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Umum

2.1.1 Pengertian Perencanaan

Menurut Shim dan Siegel (2009,p3) perencanaan ladaénentukan
kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujum sasaran.
Perencanaan dibutuhkan sehingga perusahaan dapagomeeasikan

departemen dan sekmennya secara sukses.

2.1.2 Pengertian Strategi

Menurut Ward dan Peppard (2002,p69) strategi adalatpulan dari
beberapa tindakan yang terintegrasi yang bertujuaink meningkatkan
hubungan jangka panjang lebih baik dan juga menmitkgk kekuatan secara

relatif antara beberapa perusahaan dengan kompetito

Menurut Wheelen dan Hunger (2008,p14) strategi addal
perencanaan lengkap yang menyimpulkan bagaimanasgiean akan

mencapai misi dan tujuannya.
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Pengertian Goals

Menurut Wheelen dan Hunger (2008,pIbals adalah pernyataan
terbuka mengenai apa yang harus dicapai, dengpa fgerhitungan dengan

apa bisa dicapai dan tanpa kriteria waktu untukyelesaiannya.

Pengertian Visi

Menurut Susanto (2007,p15) mendekripsikan sebuan hberisi
pernyataan yang singkat mengenai tujuan organisasi bagaimana
mencapainya pada suatu titik waktu dimasa depaimgsdinyatakan dalam
kata-kata atau istilah yang bersifat kompetitifs\adalah sebuah gambaran
mengenai tujuan dan cita-cita dimasa depan yangshdimiliki organisasi
sebelum disusun rencana bagaimana mencapainyatidéki menerankan
secara spesifik mengenai cara-cara yang digunakiatk mencapai cita-cita

tersebut.

Menurut Susanto (2007,p40) Visi mempunyai 4 elengaitu:

1. Arah

2. Kompetisi

3. Resource utilizatiorf apakah kita sudah mempertimbangka

resources kita)



4. Pemilik benefactor Benefactor bisa anggota organisasi,

bisa pelanggan, bisdakeholder

2.1.5 Pengertian Misi

Menurut Susanto (2007,p72) misi dapat diartikanagaba vision
active upon visi yang diupayakan menjadi nyata. Jadi sebuainyataan
misi yang baik harus secara akurat menjelaskan apangrganisasi perlu
ada dan apa yang diharapkan akan dicapai dimasam.dBgrnyataan misi
juga harus mampu menumbuhkan keyakinan bagi paggogan organisasi
serta mampu pula mengekspresikan tujuan organd&Esjan cara yang

dapat memberi inspirasi, komitmen, inovasi, darekahian.

Menurut Susanto (2007,p75) tujuan pernyataan meugahaan

adalah :

1. Untuk memastikan adanya kesamaan tujuan dalamiseagin

2. Sebagai dasar untuk memotivasi pemanfaatan sumbga d

perusahaan.

3.Sebagai dasar atau standar bagi pengalokasian suddy&

organisasi.

4. Untuk membangun sebuah iklim bagi organisasi, mygaluntuk

menentukan jenis operasi bisnis.
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5. Sebagai titik fokal untuk menentukan siapa sajagyalapat
mengidentifikasikan tujuan dan arah organisasigiapa saja yang

tidak dapat melakukannya.

6. Sebagai fasilitas untuk menterjemahkan tujuan dah arganisasi
dan penterjemahan tujuan ini kedalam sasaran dsédmah cara
dimana biaya, waktu, dan parameter kinerja dapatladidan

dikendalikan.

2.1.6 Pengertian Perencanaan Strategi Bisnis

Menurut Wheelen dan Hunger (2008,p322) perencarsaaiegi
bisnis adalah menghasilkan rencana bisnis yang mhgten bagaimana

kesempatan akan berubah menjadi kenyataan.

2.1.7 Pengertian Perencanaan Sistem Informasi dan Teknologi Informasi

Menurut Wheelen dan Hunger (2008,p14) strategi dkg
informasi adalah strategi fungsional yang mengganateknologi sistem

informasi untuk mendapatkan keuntungan yang kortifpeti

Menurut Ward dan Peppard (2002,p44) strategi sistefiormasi
adalah strategi yang mendefinisikan kebutuhan dsganatau perusahaan

terhadap informasi dan sistem yang mendukung taphadformasi dan
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sistem yang mendukung keseluruhan strategi bismg gimiliki organisasi

tersebut.

Pengertian Sistem

Menurut Brown, Dehayes, Hoffer, Martin, dan Perki@812,p329)
sistem adalah seperangkat komponen yang salinittgdkag harus bekerja

sama untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Stair dan Reynolds (2006,p8) sistem adakkumpulan
elemen atau komponeninput,processing,outputdan feedback yang

berinteraksi untuk mencapai tujuan.

Menurut O’Brien (2006,p22) sistem adalah sekelomgleknen yang

saling berhubungan atau berinteraksi membentuki «esatuan yang utuh.

Menurut Shelly dan Vermaat (2011,p620) sistem ddsékumpulan

komponen yang saling berinteraksi untuk mencapaan.

Pengertian Data

Menurut Bernard (2005,p124) data adalah fakta rkassngenai

orang, tempat, kejadian dan sesuatu yang pentorgahisasikan.
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Menurut Hall (2005,p10) data terdiri dari fakta cdgmbar umumnya

sulit dimanfaatkan karena volumenya yang besatbéamm terolah.

Menurut Rainer Jr dan Turban (2009,p5) data merkgpada suatu
deksripsi hal, kejadian, kegiatan, dan transaksg\dicatat, diklasifikasikan
dan disimpan tetapi tidak diorganisasikan untuk yaempaikan makna yang

spesifik. Bentuk data dapat berupa angka, hurafasatau gambar.

Menurut Williams dan Sawyer (2011,p25) data terdiaii fakta-fakta

dan angka-angka baku yang diolah menjadi informasi.

Pengertian Informasi

Menurut Bernard (2005,p124) informasi adalah dasagy telah
diproses dan diorganisasikan sehingga mempunyaiuattlk seseorang.
Informasi dilakukan dari kombinasi data yang dip&en mempunyai arti

untuk pemakainya.

Menurut Rainer Jr dan Turban (2009,p5) informasngaeu kepada
data yang telah diorganisir sehingga mereka memilikkna dan nilai

kepada penerima.

Menurut Williams dan Sawyer (2011,p25) informasialafi data
yang telah diringkas atau dimanipulasi untuk didgiamadalam pengambilan

keputusan.
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Menurut Romney dan Steinbart (2003,p9-10) infornaadlah data
yang telah diorganisasikan dan diproses sehingganpmeyai arti.

Karakterisitik informasi yang berkualitas adalah :

* Relevant informasi relevan jika mengurangi ketidakpsatian,
menigkatkan kemampuan pembuatan keputusan untuk
menghasilkan prediksi, atau menegaskan atau medgjore

harapan mereka sebelumnya.

* Reliable : informasi dapat diandalkan jika bebas dari
kesalahan atau prasangka dan akurat dalam menamjukk

kejadian atau kegiatan dari organisasi

* Complete informasi lengkap jika tidak menghilangkan aspek

penting yang mendasairi kejadian dan kegiatan.

* Timely: informasi tepat waktu jika diberikan waktu uktu
memungkinkan para pembuat keputusan untuk

menggunakannya untuk membuat keputusan.

* Understandable: informasi dapat dimengerti jika disajikan

dalam format yang berguna dan dimengerti.

» Verifiable : informasi dapat diverifikasi jika dua orang yang
berpengetahuan bertindak secara independen damgnasi

masing akan menghasilkan informasi yang sama.
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2.1.11 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Bernard (2005,p125) sistem informasi temari perangkat
keras dan perangkat lunak yang bekerja sama sefisien mengumpulkan
dan menyebarkan data, serta untuk mengaktitkan gpelbgngan dan
analisis informasi. Sistem informasi menyediakanyla& bentuk dari bisnis
didalam perusahaan termasuk adminstrasi dan penduk«euangan,
manufaktur, penjualan dan pemasaran, regulasi pataer pelayanan

umum, dan sistem pertahanan.

Menurut Rainer Jr dan Turban (2009,p31) sistemrmési adalah
mengumpulkan, memproses, menyimpan, menyebarkarmagi untuk
tujuan yang spesifik. Komponen dasar dari sisterforimasi adalah

hardware, software, databagerocedurdanpeople

Menurut Bodnar dan Hopwood (2010,p3) sistem infainmadalah
kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunakpkiter yang di desain

untuk merubah data menjadi informasi yang berguna.
Tabel 2.1 Tipe-tipedari Sistem Informasi

( Bodnar dan Hopwood, 2010, p3)

Information Systems

Electronic Data Processing Syst¢EDP)
Data Processing Syste{DP)
Managament Information SystdMIS)
Decision Support Systef@SS)
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Expert Systen(ES)
Executive Information Syste(falS)
Accounting Information SystefAlS)

2.1.12 Pengertian Teknologi Informasi

Menurut Rainer Jr dan Turban (2009,p5) teknologiorimasi
berkaitan dengan alat berbasis komputer yang dkgmaorang untuk

bekerja dengan informasi dan mendukung pengolatfarmasi.

Menurut Williams dan Sawyer (2011,p4) teknologioimmhasi adalah
istlah umum yang menggambarkan setiap teknologigyanembantu,

menghasilkan, memanipulasi, menyimpan dan atau etamkan informasi.

2.1.13 Pengertian Proses Bisnis

Menurut Rainer Jr dan Turban (2009,p238) prosesisiadalah
sekumpulan langkah yang saling terkait atau prasgalug dirancang untuk

menghasilkan pengeluaran yang spesifik.

2.1.14 Pengertian Kualitas

Menurut Hidayat (2007,p3) kualitas adalah sebefagsar sebuah

produk atau jasa pelayanan memiliki kemampuan dataemuaskan
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konsumen seiring dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuwtan serta

harapan-harapan konsumen.

2.1.15 Pengertian Keunggulan Daya Saing ( Competitive Advantage )

Menurut Rainer Jr dan Turban (2009,p3®)mpetitive advantage
adalah keuntungan lebih dari pesaing dalam beberapan seperti biaya,
kualitas atau kecepatan; mengarah untuk mengomiashr dan untuk

mendapat keuntungan lebih besar dari rata-rata.

Menurut Rangkuti (2006,p6) keunggulan bersaingldibkan oleh
pilihan strategi yang dilakukan perusahaan untukemg peluang pasar.
Menurut Porter, ada tiga strategi yang dapat dkakuperusahaan untuk

memperoleh keunggulan bersaing yaitu :

a. Cost leadership

b. Diferensiasi

c. Fokus
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Pengertian Perangkat Lunak Aplikas ( Application Software)

Menurut Shelly dan Vermaat (2011,p16) perangkatkuaplikasi
terdiri dari program yang dibuat sehingga pengglateh produktif dan

membantu mereka dengan tugas personal.

Menurut Williams dan Sawyer (2011,p33) perangkatkuaplikasi
membolehkan kamu untuk melakukan tugas yang skesifemecahkan

masalah, melakukan pekerjaan atau menghibur disendiri.

Pengertian Perangkat Lunak Sistem ( System Softwarg

Menurut Shelly dan Vermaat (2011,p15) perangka@kusistem
terdiri dari program yang mengontrol atau memeéhgverasi dari komputer

dab perangkatnya.

Menurut Williams dan Sawyer (2011,p32) perangkataku sistem
membantu komputer melakukan tugas operasi pentamy dembolehkan

perangkat lunak aplikasi berjalan.

Pengertian Perangkat Keras (Hardware)

Menurut Williams dan Sawyer (2011,pdardwareterdiri dari semua

mesin dan peralatan didalam sistem komputer.
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Menurut Shelly dan Vermaat (2011,p8ardware adalah komputer
yang terdiri dar banyak mesin dan komponen mesimpgonennya terdiri
dari perangkat input, unit sistem, perangkat pepginan dan perangkat

komukasi.

2.1.19 Pengertian Jaringan (Network)

Menurut Williams dan Sawyer (2011,p315) jaringaralad sistem
yang menghubungkan komputer, telepon atau perakgkatinikasi lainnya
yang dapat mengkomunikasikan satu dengan yangykidglan membagi

aplikasi dan data.

Menurut Shelly dan Vermaat (2011,p10) jaringan addumpulan
dari komputer dan perangkat yang saling terhubsadgng secara nirkabel,

melalui perangkat komunikasi dan media transmisi.

2.1.19.1 JenisJaringan

2.1.19.11 Wide Area Network

Menurut Williams dan Sawyer
(2011,p317)Wide Area Networkadalah jaringan
komunikasi yang mencakup geografis yang luas,

seperti negara atau dunia.
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Metropolitan Area Network

Menurut Williams dan Sawyer
(2011,p317) Metropolitan Area Networkadalah

jaringan komunikasi yang mencakup sebuah kota.

Local Area Network

Menurut Williams dan Sawyer
(2011,p317) Local Area Network adalah
menghubungkan komputer dan perangkat di area
geografis yang terbatas, seperti sebuah kantor,
sebuah bangunan atau sebuah kumpulan dari

bangunan yang berdekatan.

Home Area Network

Menurut Williams dan Sawyer
(2011,p317)Home Area Networkmenggunakan
kabel atau konenksi nirkabel untuk

menghubungkan perangkat digital rumah tangga.

Personal Area Network

Menurut Williams dan Sawyer
(2011,p318)Personal Area NetworktauWireless

Personal Area NetworKWPAN) menggunakan
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teknologi nirkabel  jarak  dekat  untuk

menghubungkan elektronik perseorangan.

21.19.1.6 Home Automation Network

Menurut Williams dan Sawyer
(2011,p318) Home Automation Networladalah
perangkat yang murah, rentang yang sangat pendek
dan teknologi daya proses dibawah 200kbps
berkisar untuk menghubungkan saklar dan sensor

disekitar rumabh.

2.1.19.2 Topologi Jaringan

2.1.19.21 Bus Network

Menurut Williams dan Sawyer
(2011,p322) jaringan bus terhubung dengan satu
kabel, yang mana mempunyai dua titik akhir.
Setiap perangkat komunikasi didalam jaringan
mentransmisikan pesan elektronik ke perangkat

lainnya.
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Printer Computer Computer Server

Terminal Terminal Computer

Gambar 2.1 Bus Network

(Brian K. Williams dan Stacey C. Sawyer, 2011, p323)

21.19.22 Ring Network

Menurut Williams dan Sawyer
(2011,p323) jaringan cincin adalah satu diantara
semua mikrokomputer dan perangkat komputer
yang terhubungkan dalam lingkaran yang terus

berkesinambungan.
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Computer

Server

Terminal

T
Computer

Gambar 2.2 Ring Network

(Brian K. Williams dan Stacey C. Sawyer, 2011, p323)

2.1.19.2.3 Star Network

Menurut Williams dan Sawyer
(2011,p324) jaringan bintang adalah satu diantara
semua mikrokomputer dan perangkat komunikasi
lainnya yang terhubung langsung dengan pusat

server.
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Gambar 2.3 Star Network

(Brian K. Williams dan Stacey C. Sawyer, 2011, p324)

2.2 Teori Khusus

2.2.1 Pengertian Enterprise

Menurut Bernard (2005,p31knterprise adalah sebuah area dari
aktivitas umum dan tujuan dengan organisasi ataantalia beberapa

organisasi, dimana informasi dan sumber daya lainesgantikan.

2.2.2 Pengertian Enterprise Architecture

Menurut Bernard (2005,p3Bnterprise Architecturadalah analisis
dan dokumentasi dari sebuah perusahaan pada sgkiramasa depan dari

strategi yang terintegrasi, bisnis dan perspedkihtlogi.
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Enterprise Architectureadalah sebuah kemunculan profesi dan
praktek manajemen yang mengkhususkan untuk mernkagkgperforma
perusahaan dengan memungkinkan mereka melihatntBreka sendiri
dalam hal pemahaman yang terintegrasi dari aratinategi mereka, praktik

bisnis, aliran informasi dan sumber daya teknologi.

EA=S+B+T

Enterprise Architecture = Strategi + Bisnis + Telkgo

Menurut Bernard (2005,p33) Didalam prakteknya, EAalah
diantara program manajemen dan metode dokumerailagisecara bersama-
sama menghasilkan tindakan, pandangan terkoorditzaisiarahan strategi
perusahaan, pelayanan bisnis, aliran informasi plmanfaatan sumber

daya.

Didalam manajemen program, EA menyediakan :

« Kesdarasan sumber daya : Perencanaan sumber daya dan

penetapan standar.

 Kebijaksanaan standarisas : Implementasi dan Sumber daya

pemerintah.

* Pendukung keputusan : Kontrol keuangan dan manajemen

konfigurasi.
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 Pengawasan sumber daya : Pendekatan siklus hidup untuk

pengembangan/manajemen.

EA memberikan strategi dan bisnis berbasis padgakeln, perencanaan
pembangunan, pengambilan keputusan, dan sumber ydangp berguna untuk
para eksekutif, manajer lini, dan staf pendukungtuld menjadi efektif, program
EA harus menjadi bagian dari kelompok terpadu kiabijakan manajemen dan
proses yang membentuk keseluruhan struktur orgsiniStruktur organisasi
meliputi perencanaan strategis, arsitektur ent@primanajemen program,

perencanaan modal, keamanan, dan perencanaan kemgga

Didalam metode dokumentasi, EA memberikan :

Pendekatan EA : Model kerangka kerja dan metodologi

implementasi.

* Pandangan sekarang : Melihat dari apa adanya strategi, proses dan

sumber daya

* Pandangan masa depan : Melihat dari menjadikan strategi, proses

dan sumber daya

* Rencana manajemen EA : Rencana untuk merubah dari EA

sekarang ke EA masa depan.
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Pendekatan dengan dokumentasi EA adalah berdasadkgusi dari
kerangka kerja dokumentasi dan hubungan motodologlementasi.
Dokumentasi penglihatan sekarang dan masa depanEdamenolong
perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengatur suniyanya sekarang,
dan mengatur transisi EA menjadi efektif, berstaisdai. Transisi dari
arsitektur sekarang ke masa depan aspek keberfagagsualari program EA.
Gambar dibawah ini menunjukkan pendekatan dasameAggambarkan

perusahaan dan manajemen informasi EA.

Jadi dapat disimpulkan analisiEnterprise Architectureadalah
sebuah analisis dengan tujuan menintegrasikan gidisptartegi, bisnis dan
teknlogi informasi sehingga perusahaan dapat mevag@un teknologi
sesuai dengan kebutuhan untuk menunjang prosesis bisehingga

memudahkan pencapaian strategi.

Dokumentasi Arsitektur
Perusahaan Sekarang Manajemen Arsitektur dan

Dokumentasi Arsitektur
Perusahaan Masa Depan
Perencanaan Transisi

Gambar 2.4 Pendeketan Dasar Arsitektur Perusahaan

( Scott A. Bernard, 2005, p34)
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2.2.3 EA as Management Program

EA adalah program manajemen yang menyediakan patadek
strategi terpadu untuk perencanaan sumber daygrgmnoEA merupakan
bagian dari proses pengelolaan keseluruhan sundyar yhng menentukan
keselarasan, mengembangkan standar kebijakan, ghatitan dukungan
dalam pengambilan keputusan, dan mengawasi kegp¢aigembangan
sumber daya. EA dapat membantu untuk mengidergifik@senjangan
dalam kinerja lini kegiatan bisnis dan kemampuamdan&ung layanan
teknologi informasi, sistengian jaringan.

* Resource Alignment

A mendukung proses perencanaan strategis dan ppesescanaan
operasional sumber daya lainnya dengan menyedipkadangan makro
dan mikro tentang bagaimana sumber daya yang daatkain dalam
mencapai tujuan perusahaan. Hal ini membantu memaksan efisiensi
dan efektivitas sumber daya tersebut, yang padargiya akan membantu
untuk meningkatkan kemampuan kompetitif perusahgummber daya
teknologi informasi dan proyek-proyek pembangunangy terkait dalam
perusahaan harus ditinjau untuk menentukan apakaiekan mendukung
(dan sesuai dengan) satu atau lebih tujuan stsapsgusahaan. jika sumber
daya dan / atau proyek yang tidak selaras, makangd bagi perusahaan
akan tetap dipertanyaankan. Gambar 2-3 menunjulaaimmana proyek
teknologi informasi menyelaraskan dengan tujuanpRrasahaan, dan pada

akhirnya dengan tujuan dan inisiatif perusahaaaradceseluruhan.



28

» Standardized Policy

EA mendukung implementasi kebijakan manajemen yang
terstandar yang berhubungan dengan pengembanganutiesasi
teknologi informasi dan sumber daya lainnya. Dengaanyediakan
sebuah pandangamolistic dan hirarkis dari sumber daya saat ini
dan masa yang akan datang, EA mendukung penetapgakan untuk:
* Mengidentifikasi kebutuhan strategis dan operasiona
* Menentukan arah strategis dari aktivitas dan surdaga
 Mengembangkan bisnis dan sumber daya teknologispbpaan secara

keseluruhan

* Memprioritaskan pendanaan terhadap program darekroy
* Mengawasi pengelolaan program dan proyek
* Mengidentifikasi performa metric untuk program gayek
* Mengidentifikasi dan menegakkan standar dan marejewnfigurasi

Dokumen kebijakan termasuk hal yang bisa tdi@ikan sebag
ai panduan umum, panduan program yang spesifik, mEnduan
secara proses. Dengan menggunakan kategori hiraidisdokumen
ini, kebijakan yang ringkas dan memiliki arti dibuddal ini dilakukan
karena untuk memastikan bahwa tidak ada sebuah meku
kebijakan yang terlalu panjang dan sulit untuk dida
Merupakan hal yang penting untuk mengerti bagaimbasgbagai
area kebijakan saling berhubungan sehingga impléasn

program tersebut terkoordinasi di seluruh perusahKebijakan EA
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harus terintegrasi dengan kebijakan lain di dalammusm area
kepemimpinan, sehingga menciptakan manajemen sundaga
yang efektif secara keseluruhan dan kemampuan umémgawasi.
» Decision Support

EA menyediakan dukungan untuk pengambilan keputgsanber
daya teknologi informasi bagi prusahaan ditinghkaste&utif, manajemen dan
staff. Pada tingkat eksekutif, EA menyediakan kemaan penglihatan
untuk inisiatif teknologi informasi yang besar darendukung penentuan
arah strategis. Pada tingkat manajemen, EA mendukdesain dan
pengaturan keputusan manajemen, serta penyelarassatif teknologi
informasi dengan standar teknikal untuk suara,,datieo dan keamanan.
Pada tingkat staff, EA mendukung keputusan yandguiemgan dengan
operasi, perawatan, dan pengembangan sumber daya pelayanan
teknologi informasi.
* Resource Oversight

EA mendukung pendekatan terstandar untuk mengerkbang
sumber daya IT dan sumber daya lainnya. Tergantiamgruang lingkup
sumber daya yang turut serta dan jangka waktu yangedia untuk
pengembangan, berbagai metode pengembangan silys $ystem dapat
digunakan untuk mengurangi resiko dimana paramatgra, jadwal atau
performa tidak dapat dipenuhi. Lebih jauh lagi, B¥ndukung pendekatan
yang sudah terbukti dan terstandar untuk manajempeyek yang

mendorong pengawasan yang efektif dan menyeluras ptogram yang
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sedang berlangung dan proyek pengembangan proyekbzau. Terakhir,,
EA mendukung penggunaan proses yang terstandak umamilih dan
mengevaluasi investasi sumber daya IT dari suduidgagy bisnis dan

finansial.

EA as Documentation Method

Menurut Bernard (2005,p37) Dokumentasi EA dapatldsaikan
melalui enam elemen dasar berikut : (1) sebuamk&eakerja dokumentasi
EA, dan (2) sebuah metodologi implementasi yangdukumng kreasi dari
(3) pandangan saat ini dan (4) masa depan argiteemikian juga
pengembangan (5) sebuah rencana manajemen EA monetagatur transisi
perusahaan dari arsitektur saat ini menjadi arsiteimasa yang akan
datang. Terdapat juga beberapa area umum terhategp dingkat dari
kerangka kerja yang menentukan (6) “benang” semkttinjukkan pada

gambar dibawabh ini
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Gambar 2.5 Elemen dari Dokumentasi EA

( Scott A. Bernard, 2005, p37)

Kerangka kerja dokumentasi EA mengidentifikasi guadmgkup
arsitektur yang akan didokumentasikan dan membaimgirungan antara
area-area arsitektur. Ruang lingkup kerangka kdnjafleksikan melalui
desain geometric dan area yang diidentifikasikan untuk dokumentasi.
Kerangka kerja membuat serangkaian pandangan kldtira perusahaan
melalui cara mengkoleksi dan mengorganisasi infermassitektur, sebuah
cara yang akan terus digunakan adalah kernangka yang diilustrasikan
di gambar dibawah, yang memiliki kubik tiga dimegang menhubungkan

aspek yang berbeda untuk mengdokumentasikan paarsgang abstrak

Framework Dimension 3 Artifacts § ;Jo
The documentation of components at each 0&0 b\?? o
level of the architecture, including all threads

Lines of Business

Goals &
Initiatives

Products &
Services

Data &
Information

S_S_ S,
Novd4zmzo0vE00

Systems &
Applications

Networks &
Infrastructure

Security | Standards /| Workforce
Technology - Business - Strategy

Gambar 2.6 Kerangka Kerja Dokumentasi EA

( Scott A. Bernard, 2005, p38)
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Menurut Bernard (2005,p81) Kerangka kerja EA adasatuktur
untuk mengorganisaikan informasi yang mendefinisikaang lingkup
arsitektur ( apa yang program EA akan dokumentas)kdan bagaimana

area arsitektur saling berhubungan satu sama lain.

Menurut Bernard (2005,p105-107) Lima tingkatan p&eéaangka
kerja EA saling berhiraki dan terintegrasi sehingg-arsitektur yang
terpisah tidak diperlukan untuk mencerminkan pesbedingkatan atau area
fungsional pada perusahaan. Area arsitektur mepcddeberapa tingkatan
yang diatur dari tujuan strategi pada bagian tergg@layanan bisnis dan alur
informasi pada bagian tengah, pendukung aplikaesiBk dan infrastruktur
jaringan pada bagian paling bawah. Pada penjelagatapat terlihat antara
strategi, informasi dan teknologi yang mana membgdrencanaan dan

pengambilan keputusan.

Goals and initiatives. Ini adalah kekuatan pendorong dibalik
arsitektur. Level atas dari kerangka kerja EA mdeagiifikasi arahan
strategi, tujuan dan inisiatif dari perusahaan damyediakan penjelasan
jelas kontribusi IT terhadap pencapaian tujuan.ef@naan strategis
berawal dari pernyataan yang jelas dari tujuan gadraan dan atau misi,

dilengkapi dengan pernyataan singkat dari pendangtuk sukses.

Products and ServicesSebuah arsitektur yang dimaksudkan sebagai
area pengaruh utama. Level kedua dari kerangka a keA

mengidentifikasikan pelayanan bisnis produk dakusé perusahaan dan
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kontribusi IT untuk mendukung proses tersebut. Ydingaksud “pelayanan
bisnis” adalah digunakan untuk mengartikan prosas prosedur yang

menyelesaikan misi dan tujuan perusahaan.

Data and Information. Mengoptimalisasi data dan informasi adalah
tujuan kedua dari perusahaan. Level ketiga dararigka kerja EA ini
dimaksudkan untuk mengdokumentasikan bagaimanarmaf yang
sekarang digunakan oleh perusahaan dan bagaimananfdrmasi masa
depan dapat terlihat. Tingkatan ini dapat tercekamndari perencanaan
strategi dan atau perencanaan bisnis. Tujuan diaie§i IT adalah untuk
menetapkan pendekatan tertinggi untuk pertemuanyjip@anan, perubahan

dan menyebarkan informasi diseluruh perusahaan.

Systems and Applicatiorl.evel keempat dari kerangka kerja EA ini
dimaksudkan untuk mengorganisasi dan mendokumemagelompokan
sekarang dari sistem informasi dan aplikasi yangumkkan perusahaan

untuk mengirimkan kapabilitas IT.

Networks and Infrastructure Ini adalah tulang punggung dari
arsitektur. Kelima dan level terakhir dari keranggegja EA ini dimaksudkan
untuk mengorganisasi dan dokumentasi dari pandasgarang dan masa
depan dari suara , data, dan video jaringan yangsgkaan gunakan untuk

sistem host, aplikasiyebsitedandatabase
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2.2.5 Hubungan Strategi, Bisnisdan Teknologi

Menurut Bernard (2005,p72-73) Agar EA dapat
mendukung  perusahaan secara  holisitik, EA  harus
menghubungkan strategi, bisnis, dan teknologi. KAnasangat
efektif ketika secara bersamaan mendukung rencéeeketif
tingkat atas ke bawah serta pengambilan keputusseludih
perusahaan dan perencanaan manajemen tingkat Heevalas
serta pengambilan keputusan di setiap bentuk biBaiga cara ini,
EA membantu untuk memastikan strategi dapat mehgama
bisnis dan perencanaan teknologi. Dari perspekshi® EA
memberikan konteks dan tujuan aktivitas bisnis dang
memastikan di  implementasi setelah kebutuhan bisnis
teridentifikasi. Dari perspektif teknologi, EA meprikan strategi

dan konteks bisnis untuk sumber daya perencanaan.

1. Hubungan EA dengan Strategi

Kerangka kerja EA dan metodologinya mengorganisasik
dokumentasi EA dengan cara yang memungkinkan gtratguk
mempengaruhi  perencanaan bisnis dan teknologi serta
pengambilan keputusan. Ini penting terutama didalam
dokumentasi pandangan EA ke masa depan. Dengamzeidlah
mengidentifikasi apa perubahan yang diantisipataldim inisiatif

dan tujuan strategi, dokumentasi aktivitas biselargutnya, dan
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sumber daya teknologi yang dapat dipenuhi untukginasilkan
keselarasan, efesiensi dan efektivitas. Strategkurdentasi

melibatkan identifikasi tujuan, inisiatif, dan hasndakan.

Tujuan Strategis. Ini adalah sasaran utama dari perusahaan.
Tujuan strategi biasanya membutuhkan beberapa taimiuk
selesai. Perubahan didalam tujuan strategi dibesgblgai reaksi
atas internal dan eksternal bisnis serta araharokei dan atau

didalam hukum dan regulasi.

Inisiatif Strategis. Ini adalah aktivitas dari bisnis dan teknologi,
program, dan proyek yang memungkinkan tercapaimyjaarm
strategi, sehingga mereka dapat memberikan pengaralian

fundamental kepada perusahaan.

Strategi Tindakan. Adalah hasil tindakan yang teridentifikasi
ketika inisiatif strategi telah sukses mencapaianjstrategi. Hasil
tujuan terjelaskan ketika perusahaan telah mergi&kas misinya..

ketika ia ‘menang’.

2. Hubungan EA dan Perencanaan Bisnis.

Tercerminkan didalam gambar kerangka kerja, strateg
menciptakan persyaratan bisnis dan teknologi yaegdwkung
solusi untuk pencapaian kebutuhan tersebut. 3 dekuwrtama EA

dalam tingkatan bisnis adalah :
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Mendukung Tujuan Strategis. Titik sentuh antara inisiatif
strategi dan aktivitas bisnis membutuhkan dokungey&ng jelas.
Tidak semua aktivitas bisnis bersifat strategis) d@ penting
untuk membedakan didalam dokumentasi EA antarayhaj
langsung mengarah kepada inisiatif strategi dan Yehg

memberikan dukungan fungsi umum untuk perusahaan.

Dokumentasi Aktivitas Bisnis. Dokumentasi penciptaan dan
pengiriman produk bisnis dan pelayanan adalah mgrdialam
mendukung proyekBusiness Process ImprovemefBPIl) dan
Business  Process Reengginering(BPR), dan pada
mendokumentasi aktivitas bisnis untuk menunjukkemgsukan,
pengeluaran, hasil dan elemen lain yang mempengaeilap
proses bisnis. Dan juga penting untuk mengidetsikan

bagaimana proses bisnis saling terhubung satu lsama

Mengidentifikas Pendukung  Teknologi. Menganalisa
kebutuhan bisnis dan aktivitas yang dapat memiberiin
dukungan teknologi yang kritis ( contoh : aktivitpemasaran
membutuhkan analisis data  penjualan, dan prosesufisktur
membutuhkan bermacam tipe dari sumber daya termiash&n
mentah, fasilitas, ruang, komputer, data, dan atéot). EA
membantu mengidentifikasi dan mendokumentasi duking

teknologi.
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3. Hubungan EA dan Perencanaan Teknologi.

Teknologi adalah sumber daya yang memungkinkan
informasi dan aliran sumber lain untuk mendukungcgeaan dan
pengiriman produk bisnis dan pelayanan, yang maadap
gilirannya memungkinkan pencapaian prestasi tugteategi. Ini
penting dikarenakan teknologi tidak mendukung Iismian
perencanaan strategi, terutama pada sumber dagadyjamt-buat
pada perusahaan, dimana biaya duplikasi teknologistrategi
tidak diberikan. Perencanaan tingkat bawah adakagaian
yang berjalan terus pada EA; bagaimanapun ini bpkases yang
normal untuk pelaksanaan sumber daya. Ini lebihipgkepada
perusahaan untuk mengerti arahan dan prioritas ajtaktivitas
rencana keperluan bisnis, dan lalu mengidentifikdiskungan

sumber daya termasuk IT.

2.2.6 Current Architecture

Menurut Bernard (2005,p13®urrent Architectureadalah kumpulan
artifak EA dokumen dan EA komponen yang ada dirsblperusahaan. EA
saat ini menjadi suatu pandangan yang penting pagisahaan didalam
menetapkan atau memverifikasi sumber daya (termAgukang digunakan

dalam jalur bisnis untuk mendukung tujuan strategis



38

2.2.7 Future Architecture

Menurut Bernard (2005,p158)Future Architecture adalah
pandangan masa depan dari EA yang penting bagisgteaaan karena
mereka mungkin menangkap satu atau lebih bisnis stt@nario operasi
teknologi, yang mendukung perencanaan dan pengamiieputusan.
Skenario masa mendatang yang didasarkan pada agamsiemampuan
dan strategi untuk suatu kesuksesan kinerja datapon terhadap pengaruh

internal dan eksternal.

Menurut Bernard (2005,p41) Sebagai yang telah dliiixiam dalam
gambar 2.6, arsitektur masa depan mengarahkargkhtinstrategis yang
baik dan tahap taktikal dalam tiga cara : direksubdan tujuan, mengubah
prioritas perusahaan, dan teknologi-teknologi yanmcul. EA tidak dapat
mencerminkan perubahan pada masa depan arsitelgoualk jika
perusahaan itu memimpin tim yang menyediakan pbkassa direksi
strategis dan tujuan, garis bisnis manajer dan ramdgmanajer yang
menyediakan proses perubahan bisnis dan priortasd semua dibutuhkan
untuk menyelesaikan tujuan baru, dan kalau tidakdukung identifikasi
staff teknologi dan solusi para staff untuk bertepaga kebutuhan bisnis
yang baru. Gambar 2.6 pengendali perubahan masan depsitektur
seharusnya mencakup perubahan perencanaan kepagarien EA dalam
jangka dekat (perubahan taktikal pada tahap 1-8njahjuga perubahan

komponen EA bahwa dalam jangka panjang, skena®oagpdapat dilihat
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dalam 4-10 tahun kedepan. Perencanaan ini menggkdnunperbedaan
pengarahan internal dan eksternal, serta dapat ererblntuan untuk
mengidentifikasikan kebutuhan dalam proses peruhatiamber daya atau
teknologi yang dapat diartikan sebagai asumsi jpareaan masa depan,

dimana pengarahan perencanaan untuk komponen Efbgan.

EA Management Plan

Menurut Bernard (2005,p175EA Management Planadalah
dokumen yang menggambarkan bagaimana perusahaan naéagelola
transisi dari proses saat ini dan sumber daya gitag mereka butuhkan di
masa depan. Rencana pengelolaan EA harus diarsiigkam repository EA
on-line untuk mendukung kemudahan dalam mengakéasrasi dan untuk

mempromosikan hubungan dari EA untuk proses mamagjdmlainnya.

EA Implementation Metodology

Menurut Bernard (2005,p81-88A Implementation Methodology
adalah merupakan prosedur rinci untuk membangunmetigara dan
menggunakan kerangka EA dan pendekatan dokumeMasodologi EA
adalah langkah pertama mengkoordinasikan pendekiiknmentasi EA.
Keuntungan dari mengadopsi metodologi EA adalah gmemgi resiko
terciptanya program EA yang tidak efektif atau dokmtasi EA yang tidak

akurat.
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Tahap ke 2 dari 4EA Framework and Tool Selection

Langkah 5 : Memilih kerangka kerja EA

Langkah 6 : Mengidentifikasi LOBL({ne of businegsdan memilih
dokumentasi tersebut

Langkah 7 : Mengidentifikasi komponen EA untuk didmentasikan
berdasarkan berdasarkan kerangka kerja EA.

Langkah 8 : Memilih metode dokumentasi yang sesiemgan
kerangka kerja EA

Langkah 9 : Memilih aplikasi perangkat lunak yangnaukung
pendokumentasian EA.

Langkah 10 : Memilih dan menerapkan Eépositoryuntuk proses

dokumentasi dan analisis.

Tahap ke 3 dari 4Documentation of EA

Langkah 11 : Mengkaji ulang dokumentasi bisnis t&mologi yang
akan digunakan dalam EA

Langkah 12 : Dokumen yang ada di komponen EA dardatemua
area kerangka kerja EA di simpan di dalamline repository
Langkah 13 : Mengembangkan beberapa skenario opeisss /
operasi teknologi masa depan.

Langkah 14 : Mengidentifikasi asumsi rencana maspad untuk
beberapa skenario masa depan,

Langkah 15 : Menggunakan skenario dan program yainuntuk

menjalanka dokumentasi komponen EA masa depannduserea
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kerangka kerja EA. Dan menyimpan artifak ke dalam-line
repository
e Langkah 16 : Mengembangkan EManagement Planuntuk

mengurutkan perubahan yang terjadi di dalam EA.

2.2.10 AnalisisLima Persaingan Porter

Menurut Ward dan Peppard (2002,p97) faktor — fakyang

mempengaruhi dampak dari kekuatan kompetitif adalah

a. Pendatang baru akan dihambat oleh:

Persyaratan modal

« Paten dan keterampilan khusus yang diperlukan

e Saluran distribusi yang tersedia

 Skala ekonomi yang dicapai / dibutuhkan dan

keuntungan biaya yang dihasilkan

e Jumlah dan ukuran saingan yang ada dan intensitas

persaingan

« Diferensiasi dan merek pembentukan / loyalitas

« Akses ke bahan baku / sumber daya kritis

b. Produk / jasa pengganti
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Kesadaran pelanggan akan kebutuhan dan sarana

kepuasan

Kepekaan pelanggan terhadap nilai mata uang dan

kemampuan untuk membandingkan

Loyalitas pelanggan yang telah ada

Kemampuan untuk membedakan produk

c. Persaingan kompetitif akan ditingkatkan oleh:

Pertumbuhan pasar yang lambat (atau menurun)

Sejumlah kecil pesaing yang berukuran sama turut

mendominasi

Tingginya biaya tetap dan / atau hambatan keluar

tinggi untuk semua saingan

Kelebihan kapasitas, dan / atau peningkatan kasasit

dengan ukuran yang besar

Komoditas, produk yang tidak berbeda

d. Kekuatan pembeli akan meningkat dengan:

Terkonsentrasi / pembeli membuat beberapa volume

tinggi dan / atau nilai tinggi dari pembelian
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* Rendahnya peralihan biaya di seluruh pemasok

» Sensitifitas harga dan banyaknya sumber altertzatif

untuk pasokan

* Lemahnya identitas merek, produk tidak berbeda

* Pembeli mempunyai kemampuan integrasi yang

lamban terhadap rendahnya biaya masuk.

e. Daya pemasok akan meningkat oleh:

* Beberapa pemasok — tingginya peralihan biaya dengan
saingan dan pemasok menangani banyak pelanggan

kecil

* Pengganti pemasok / sumber daya yang tidak mudah

tersedia

* Barang yang disediakan membuat biaya perusahaan

menjadi besar

* Pemasok dapat berintegrasi ke depan atau langgung k

pelanggan.

Lima faktor kekuatan porter diuraikan sebagai hdrl/heelen dan

Hunger (2008,p61-63) :

e Ancaman pesaing sejenis
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Persaingan tersebut bertingkat dari industri yamat lsampai
industri yang lemah. Ketika tingkat persaingan gincgeuntungan
akan menjadi cenderung rendah dan sebaliknya. MerRorter

tingkat persaingan dipengaruhi oleh beberapa fajetibu
o Jumlah kompetitor
o Tingkat pertumbuhan industri
o0 Karakterisitik produk
o Biaya tetap yang besar
o0 Kapasitas
o0 Hambatan keluar
Ancaman masuknya pendatang baru

Masuknya pendatang baru akan menimbulkan sejumlah
implikasi bagi perusahaan yang sudah ada, misakgasitas
menjadi bertambah, terjadinya perebutan pangsa r,pasata
perebutan sumber daya produksi bagi perusahaan tgdaiy ada.
Ada beberapa faktor penghambat pendatang baru unasdk ke

dalam suatu industri yaitu:
o Skala ekonomi

o Diferensiasi produk
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o Kecukupan modal

o Biaya peralihan

0 Akses ke saluran industri

o Peraturan pemerintah

e Ancaman dari produk atau jasa pengganti

Ketika tingkatan ancaman ini menjadi lebih tinggaka
keuntungan organisasi menjadi rendah dan pelangkam berubah
ketika harga produk kita menjadi tinggi, pelanggakan lebih

memilih untuk menggunakan produk pengganti.

* Kekuatan tawar-menawar pembeli

Para pembeli dengan kekuatan yang mereka milikmpoa
mempengaruhi perusahaan untuk menurunkan hargaukprod
meningkatkan mutu dan pelayanan, serta mengaduekesghaan
dengan kompetitornya. Kekuatan tawar pembeli akaat lapabila

perusahaan dihadapkan pada kondisi sebagai berikut

o Pembeli mampu memproduksi produk yang diperlukan

o Sifat produk tidak teridentifikasi dan banyak peoias

o Biaya perpindahan pemasok kecil
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o Pembeli mempunyai tingkat profitabilitas yang rdmda

sehingga sensitif terhadap harga dan diferenseayanan.

0o Produk perusahaan tidak terlalu penting bagi peimbel

Sehingga pembeli dengan mudahnya mencari penggantin

Kekuatan tawar-menawar pemasok

Pemasok dapat mempengaruhi industri lewat kemampuan
mereka menaikan harga atau mengurangi kualitasugratau
pelayanan. Pemasok menjadi kuat apabila beberapdiskdoerikut

mempengaruhi :

o Jumlah pemasok sedikit

o Produk atau jasa yang ada adalah unik dan mampu

menciptakan biaya perpindahan yang besar

o Tidak tersedianya produk pengganti

o Pemasok mampu melakkan integrasi ke depan dan iaéngo
produk yang dihasilkan menjadi produk yang samagaen

yang dihasilkan.
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Gambar 2.7 Kekuatan Persaingan Dalam Industri

( Rangkuti, 2006, p11)

2.2.11 AnalisisPEST (Politic, Economic, Social, Technology

Menurut Ward dan Peppard (2002,p70-72) analisis TPB&alah
analisis terhadap faktor lingkungan eksternal kisneliputi bidang politik,
ekonomi, sosial dan teknologi. PEST digunakan umtgnilai pasar dari
suatu unit bisnis atau unit organisasi. Arah aiaPEST adalah kerangka
untuk menilai sebuah situasi dan menilai strateagi @osisi arah perusahaan,
rencana pemasaran atau ide. Dimana analisis iait diégmbil suatu peluang

atau ancaman baru bagi perusahaan.

* Faktor politik
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Faktor politik meliputi kebijakan pemerintah, masdal
masalah hukum, serta mencakup aturan-aturan fatamainformasi
dari lingkungan dimana perusahaan melakukan kegidaantoh :
kebijakan tentang pajak, peraturan ketenaga-kerjgsraturan

perdagangan, stabilitas politik, dan peraturanataer

Faktor ekonomi

Faktor ekonomi meliputi semua faktor yang mempeutgar
daya pembelian dari pelanggan dan mempengarum ittéiri bisnis
suatu perusahaan. Contoh pertumbuhan ekonomiatirsgiku bunga,

standar nilai tukar, tingkat inflasi, harga-hargaduk dan jasa.

Faktor sosial

Faktor sosial meliputi semua faktor yang dapat
mempengaruhi kebutuhan dari pelanggan dan mempeéngsduran
besarnya pangsa pasar yang ada. Contoh : tingkadidiean
masyarakat, tingkat pertumbuhan penduduk, kondrggklingan
sosial, kondisi lingkungan kerja, keselamatan da&sejahteraan

sosial.

Faktor teknologi

Faktor teknologi meliputi semua hal yang dapat meamp
dalam menghadapi tantangan bisnis dan mendukusigredi produk

bisnis. Contoh : aktivitas penelitian, dan pengemglaa teknologi,
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automisasi, kecepatan transfer teknologi, tingkaadakuarsa
teknologi.
EXTERMAL ENVIRONMENT | = More rapid change and increasingly global influences
MONITORING SIGNALS
FROM THE ENVIRONMENT ECN BRI
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Gambar 2.8 PEST ( Politic, Economic, Social, Technology

(Ward dan Peppard, 2002, p71)

2.2.12 EA Artifact

Menurut Bernard (2005,p291) daftar berikut ini attakrtifak EA
yang direkomendasikan untuk pengunaan dokumenghsiab perusahaan
dengan menggunakan kerangka kerja EA, serta peramjkata lain untuk

Zazhman dan DODAF
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Gambar 2.9 Tabel EA Artifak

( Scott A. Bernard, 2005, p291)
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2.2.12.1 Strategic Goals & Initiativeg | )

221211 Strategic Plan (S -1)

Menurut Bernard (2005,p292) perencanaan
strategi adalah pendokumentasian dan
kebijaksanaan tingkat tinggi yang digunakan
perusahaan untuk mendokumentasi arahan, strategi
kompetitif, tujuan  paling penting serta
memperbolehkan program dan proyek (inisiatif
strategi). Perencanaan strategi mencakup periode

masa depan, biasanya 3-5 tahun.

Perencanaan strategi adalah gabungan
artifak EA yang bisa mengarahkan tujuan
perusahaan selama periode 3-5 tahun dimasa depan
dengan menyediakan beberapa hal, dari setiap
artifak dasar EA. Versi lengkap dari artifak pririnit

yang disingkat adalah artifak yang terpisah.

* Menyediakan pernyataan misi  dan
pernyataan visi yang ringkas mencakup

tujuan dan arahan dari perusahaan.

* Mengembangkan pernyataan arahan

strategis yang sesuai dengan tujuan
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perusahaan, menjamin ketahanan bertahan,
memungkinkan fleksibilitas dan

mempromosikan keberhasilan kompetitif.

Meringkaskan hasil dari analisis SWOT
yang berdasarkan pernyataan dari arahan
strategi dan mengidentifikasikan kekuatan,
kelemahan, peluang, ancaman perusahaan.

Analisis SWOT lengkap adalah artifak S-2.

Meringkaskan asumsi perencanaan dan
situasi dari beberapa skenario CONOPS
yang mendukung arahan strategi
perusahaan. Ringkasan ini harus termasuk
dari satu skenario yang sedang berjalan
yang menjelaskan koordinasi tingkat tinggi
dari aktivitas yang sedang berlangsung
disetiap bentuk bisnis, sama baiknya
dengan beberapa skenario masa depan yang
diperhitungkan untuk kombinasi berbeda
dari kombinasi penggerak internal dan
eksternal yang teridentifikasi melalui
analisis SWOT. Skenario lengkap adalah

artifak S-3.
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Mengembangkan diagram CONOPS dalam
satu gambaran yang menangkap inti dan
peserta pada skenario opearasi sekarang.

Grafik ini adalah artifak S-4.

Mengembangkan  starategi  kompetitif
umum untuk perusahaan yang
menggabungkan skenario CONOPS

sekarang dan masa depan.

Mengidentifikasi tujuan strategi yang
mencapai  strategi  kompetitif,  dan
menentukan  sponsor eksekutif yang
bertanggung jawab untuk mencapai setiap

tujuan.

Mengidentidikasikan inisiatif strategi dan
sumber sponsor untuk inisiatif pada
program atau pengembangan yang sedang

berjalan untuk mencapai setiap strategi.

Meringkas pengukuran hasil untuk setiap
tujuan dan inisiatif strategi, menggunakan
balance score card atau pendekatan sejenis.

Kartu skor lenkap adalah artifak S-5.
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SWOT Analysis (S-2)

Menurut Wheelen dan Hunger
(2008,p138) analisis SWOT adalah
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman yang mungkin menjadi faktor strategis

untuk perusahaan.

Menurut Bernard (2005,p118) pertama
dari aktivitas awal performa perusahaan dalam
mengembangkan perencanaan strategi adalah
analisis'Strength, Weakness, Oppurtunity, Threat'.
Analisis ini melihat faktor internal dan eksternal
untuk menentukan area yang perusahaan harus
difokuskan untuk meningkatkan kemampuan
bertahan dan sukses, sama baiknya dengan area
yang perusahaan harus hindari atau mengurangkan
pencapaian sebelumnya. Hasil dari analisis SWOT
dapat diringkas didalam perencanaan strategi dan
analisis SWOT lengkap diarsipkan didalam
penyimpanan EA sebagai artifak primitif yang
terpisah (S-2). Gambar dibawah ini menyediakan
contoh cara untuk meringkas dan memberikan

hasil dari analisis SWOT.
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Gambar 2.10 Hasil Tabel Analiss SWOT

( Scott A. Bernard, 2005, p118)

Menurut Rangkuti (2006,p18-19) analisis
SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan.
Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan dan peluang dan secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan
ancaman. Jadi, analisis SWOT membandingkan
antara faktor eksternal peluang dan ancaman

dengan faktor internal kekuatan dan kelemahan.

Analisis ini terbagi atas 4 komponen dasar, yaitu :
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S : Strength merupakan kekuatan-kekuatan yang

ada dalam organisasi.

W : Weaknessmerupakan kelemahan-kelemahan

yang ada dalam organisasi.

O : Oppurtunity, merupakan peluang dari luar
organisasi dan memberikan peluang kepada

organisasi untuk digunakan dimasa depan.

T . Threat, merupakan ancaman dari luar
organisasi yang dapat mengancam eksistensi

organisasi dimasa depan

Analisis SWOT ini digambarkan pada gambar

dibawah ini:

BERBAGAI PELUANG

4. Mendukung 1. Mendukung
strategi turn- strategi agresif
around
KELEMAHAN KEKUATAN
INTERNAL INTERNAL

2. Mendukung

3. Mendukun
& strategi diversifikasi

strategi defensif

BERBAGAI ANCAMAN

Gambar 2.11 AnalisisSWOT

( Rangkuti, 2006, p19)
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Matrik SWOT

Menurut Rangkuti (2006,p31) alat yang
dipakai dalam menganalisis faktor-faktor strategis
perusahaan adalah matrik SWOT. Matrik ini
menggambarkan bagaimana peluang dan ancaman
eksternal (EFAS) yang dihadapi perusahaan dapat
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan
(IFAS) vyang dimilikinya. Matrik ini dapat
menghasilkan empat set kemungkinan alternatif

strategis.

Menurut Rangkuti (2006,p34-35) cara
membuat matrik SWOT adalah dengan
menggunakan faktor-faktor  strategis eksternal
maupun internal, yaitu dengan mentransfer peluang
dan ancaman dari tabel EFAS serta mentransfer
kekuatan dan kelemahan dari tabel IFAS kedalam
sel yang sesuai dalam matrik SWOT. Kemudian
dengan membandingkan faktor-faktor strategis
tersebut lalu dibuatkan 4 set kemungkinan alternati

strategi (SO, ST, WO, WT) :

Strategi SO: strategi ini dibuat berdasarkan jalan

pikiran perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan
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seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan

peluang sebesar-besarnya.

Strategi ST: strategi dalam menggunakan kekuatan

yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman.

Strategi WO : strategi ini diterapkan berdasarkan
pemanfaatan peluang yang ada edngan cara

meminimalkan kelemahan yang ada.

Strategi WT : strategi ini didasarkan pada kegiatan

yang bersifat defensive dan berusaha
meminimalkan kelemahan yang ada serta
menghindari ancaman.
Tabel 2.2 Matrik SWOT
( Rangkuti, 2006, p31)
IFAS Strength( S) Weaknesg W )
EFAS Tentukan 5-10 faktor-faktgrTentukan 5-10 faktor-faktar
internal perusahaan eksternal perusahaan
Oppurtunity (O ) Strategi SO Strategi WO
Tentukan  5-10  faktof Ciptakan strategi yangCiptakan strategi yang
peluang eksternal menggunakan kekuatai€meminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkapuntuk memanfaatkan
peluang. peluang.
Threats(T) Strategi ST Strategi WT
Tentukan  5-10  faktor Ciptakan strategi yangCiptaakan strategi yang
ancaman ekternal menggunakan kekuatai€meminimalkan kelemahan
untuk mengatasi ancaman. dan menghindari ancaman.
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Penentuan Faktor Strategi Eksternal (EFAYS)

Menurut Rangkuti (2006,p22-23) sebelum
membuat matrik faktor strategi eksternal, terlebih
dahulu kita perlu mengetahui faktor strategi
eksternal (EFAS). Tabel susunan strategi eksternal

digambarkan pada tabel berikut

Tabel 2.3 EFAS

( Rangkuti, 2006, p24 )

FAKTOR STRATEGI BOBOT | RATING | BOBOT X | KOMENTAR
EKSTERNAL RATING
PELUANG

Total Peluang

ANCAMAN

Total Ancaman

TOTAL EFAS

Berikut ini adalah cara-cara penentuan Faktor

Strategi Eksternal (EFAS) :

a. Susunlah dalam kolom 1 (5 sampai dengan 10

peluang ancaman).

b. Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2,

mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0
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(tidak penting). Faktor-faktor tersebut kemungkinan

dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis.

. Hitung rating (dalam kolom tiga) untuk masing-
masing faktor dengan memberikan skala mulai dari
4 (outsanding sampai dengan pdor) berdasarkan
pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi
perusahaan yang bersangkutan. Pemberian nilai
rating untuk faktor peluang bersifat positif (peiga
yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika
peluangnya kecil, diberi nilai +1). Pemberian nilai
rating ancaman adalah kebalikannya. Misalnya, jika
nilai ancamannya sangat besar, rating adalah 1.
Sebaliknya, jika nilai ancamannya sedikit ratingnya

4.

. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada
kolom 3, untuk memperoleh faktor pembobotan
dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan
untuk masing-masing faktor yang nilainya
bervariasi mulai dari 4,0 o(tstanding sampai

dengan 1,0goor).

. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau

catatan mengapa faktor-faktor tertentu dipilih dan
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bagaimana skor pembobotannya  dihitung.
Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk
memperoleh total skor bagi perusahaaan yang
bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan
bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap
faktor-faktor strategis eksternalnya. Total skar in
dapat digunakan untuk membandingkan perusahaan

ini dengan kelompok industri yang sama.

Penentuan Faktor Strategi Internal (IFAS)

Menurut Rangkuti (2006,p24-25) setelah
faktor-faktor strategi internal suatu perusahaan
diidentifikasi, suatu tabel IFASrternal Strategic
Factor Analysis Summary disusun untuk
merumuskan faktor-faktor strategis internal tersebu
dalam kerangka kekuatan dan kelemahan
perusahaan. Tabel susunan strategi internal

digambarkan pada tabel berikut

Tabel 2.4 IFAS

( Rangkuti, 2006, p25)

FAKTOR STRATEGI
INTERNAL

BOBOT

RATING

BOBOT X
RATING

KOMENTAR
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KEKUATAN

Total Kekuatan

KELEMAHAN

Total Kelemahan

TOTAL IFAS

Tahapnya adalah

a. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan

serta kelemahan perusahaan dalam kolom 1.

b. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan

skala mulai dari 1,0 (paling penting) sampai 0,0
(tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap posisi strategis
perusahaan. (semua bobot tersebut jumlahnya

tidak boleh melebihi skor total 1,00)

c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-

masing faktor dengan memberikan skala mulai
dari 4 putstanding sampai dengan 1pgor),

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap
kondisi perusahaan yang bersangkutan. Variabel
yang bersifat positif (semua variabel yang masuk

kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1
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sampai dengan +4 (sangat baik) dengan
membandingkannya dengan rata-rata industri atau
dengan pesaing utama. Sedangkan variabel yang
bersifat negatif, kebalikannya. Contohnya, jika

kelemahan perusahaan besar sekali dibandingkan
dengan rata-rata industri nilainya adalah 1,

sedangkan jika kelemahan perusahaan dibawah

rata-rata industri, nilainya adalah 4.

Concepts of Operation Scenario

Menurut Bernard (2005,p118-119)
perusahaaan mungkin  merasa perlu untuk
mengembangkan secara detail sken&imn’cept of
Operations’ (CONOPS) yang mencakup aktivitas
operasi selama beberapa tahun, dan vyang
memperhitungkan kombinasi yang berbeda dari
penggerak internal dan eksternal yang didentifikasi
didalam analisis SWOT. Didalam pengerjaannya,
perusahaan mengevaluasi asumsi perencanaan dan
hasil yang diharpkan di setiap skenario dan
mengevaluasi manfaat relatif dan bahaya dari

mengejar tindakan tertentu. Sebagai tambahan,
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perusahaan dapat memperbaiki dan menjaga data
yang sedang berlangsung dari informasi dalam
beberapa skenario yang paling masuk akal agar
dapat ‘menggolongkan’ berbagai strategi dan

tujuan yang cocok untuk kompetisi yang sukses.

Concepts of Operations Diagram

Menurut Bernard (2005,p295) sebuah
diagram CONOPS adalah penggambaran tingkat
tinggi dari bagaimana fungsi sebuah perusahaan,
atau kedalam area tertentu yang menarik. Dibawah
ini adalah contoh dari diagram CONOPS vyang
menunjukkan pada tingkat tinggi bagaimana sistem
samaran yang disebut ‘Sistem Penanda Badai’
yang misi utamanya adalah menyediakan koordinat
pengawasan cuaca dan melaporkan kapabilitas
berdasarkan tanah, laut, udara dan sumber berbasis

luar angkasa.
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Gambar 2.12 Concepts of Operations Diagram

( Scott A. Bernard, 2005, p295)

221215

Balance Scorecard

Menurut Wheelen dan Hunger
(2008,p272)Balance Scorecar@dalah kombinasi
pengukuran  finansial dengan  pengukuran
operasional didalam kepuasan pelanggan, proses
internal, inovasi perusahaan, dan peningkatan

kegiatan.

Menurut Yuwono, Sukarno, dan Ichsan
(2002,p8) Balance Scorecardmerupakan sautu

sistem manajemen, pengukuran, dan pengendalian
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yang secara cepat, tepat, dan komprehensif dapat

memberikan pemahaman kepada manajer tentang

performa bisnis.

Pengukuran kinerja tersebut memandang

unit bisnis dari empat persperktif, yaitu persgdekti

keuangan,

pembelajaran

mekan

pelanggan, internal,

dan pertumbuhan.

isme sebab akibat,

proses
Melalui

perspektif keuangan

menjadi tolak ukur utama yang dijelaskan oleh

tolak ukur operasional pada tiga perspektif lainnya

sebagadriver (lead indicator$.

Tabel 2.5 Perspektif Balance Scorecard

(' Yuwono, Sukarno dan Ichsan, 2002, p8)

BALANCES SCORECARD

PERSPEKTIF KEUANGAN

PERSPEKTIF PELANGGAN

Mengukur hasil tertinggi yang dap,
diberikan kepada pemegang sahamnya

aFokus

terhadap kebutuhan kepua
pelanggan, termasuk pangsa pasarnya.

5an

PERSPEKTIF INTERNAL

PEMBELAJARAN DAN PERTUMBUHAN

Memfokuskan perhatiannya pada kine
kunci proses internal yang mendorg
bisnis perusahaan

ridemperhatikan langsung bisnis selur

uh

ngukses mendatang orang-orang dalam

oraganisasi dan infrastruktur
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Menurut Bernard (2005,p296Balance
scorecardberada dibalik pengukuran kesuksesan
keuangan untuk perusahaan dan menetapkan tujuan
dan ukuran pada 4 pandangan kunci bisnis yaitu
pelanggan, keuangan, proses bisnis internal dan
pembelajaran dan pertumbuh&alance scorecard
harus menunjukkan orang untuk melihat
perusahaan dari empat perspektif (bukan hanya
perspektif uang) dan harus megembangkan metriks,
mengumpulkan data, dan menganalisa perusahaan
ke setiap perspektif, sehingga menunjukkan contoh

yang benar.

X

i
] i
=
LL] [l

Gambar 2.13 Balance Scorecard

( Scott A. Bernard, 2005, p296)
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2.2.12.2 BusinessProducts& Services(B)

221221 BusinessPlan(B-1)

Menurut Bernard (2005,p297) perencanaan
bisnis menyediakan deksripsi tingkat tinggi
mengenai kunci fungsi bisnis, dan strategi findnsia

yang mencapai tujuan dan inisiatif strategi.

Hal berikut ini sering terdapat pada

perencanaan bisnis:

1. Gambaran bisnis.

2. Profil tim eksekutif.

3. Hubungan antara aktivitas bisnis ke tujuan

strategi.

4. Struktur organisasi.

5. Pandangan pasar dan strategi kompetitif.

6. Siklus bisnis.

7. Ringkasan kapitalisasi.

8. Strategi keuangan.

9. Ringkasan status keuangan sekarang.
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10. Aliansi dan kemitraan bisnis.

Swim Lane Process Diagram (B —-3)

Menurut Bernard (2005,p299) diagram
aktivitas pemangku kepentingan menunjukan
pemangku kepentingan yang terlibat dalam proses
bisnis dan waktu interaksi. Diagram ini
menggunakan format dari ‘swim lane’ untuk
mengatur pemilik dari baris, dan kerangka waktu
dengan kolom, dan meliputi aktivitas dengan
simbol flowchart. Dibawah ini adalah contoh yang

menggambarkaBwim Lane Process Diagram.

Planning Phase | Selection Phase

Chief
information
CHTicer

Dt g | Sewwno Ayt

Capital Planning
Board

i

Capital Planning
Working Group

| .
§F

Archiecturs
‘Working Group

...u.i|L§ “'i!'i Lo iﬁ

Program
Manager

Classlap Prmzmrm b

i

Gambar 2.14 Swim Lane Process Diagram

( Scott A. Bernard, 2005, p299)
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Business Process/Service Model (B -4)

Menurut Bernard (2005,p300) diagram
proses bisnis menggambarkan detail kerusakan
sebuah aktivitas yang berhubungan dengan lainnya.
Diagram B-4 mengikuti teknik modeling IDEF-0
yang menunjukkan apa dari input, konrol, hasil dan
mekanisme setiap langkah dari proses. Dibawah ini
adalah contoh yang menggambark&usiness

Process Diagram

Hedyvily —_—

i

Gambar 2.15 Business Process Diagram

( Scott A. Bernard, 2005, p295)
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2.2.12.2.4 Business Process/Product Matrix (B—-5)

Menurut Bernard (2005,p301) aktivitas
bisnis dan matriks produk adalah peta pada siklus
hidup pendapatan-produksi produk untuk berbagai
bentuk bisnis diseluruh perusahaan. Matriks ini
melihatkan siapa pemilik proses bisnis dan produk
serta tingkat rantai pasokan.

2L @ (= [=] [°% (T o
Eh‘&'lE’S-E-F"CIBU:I:
Producs 1 i F L=
Product 2 1] W [wr] ] F L
Produs 3 [ W [%] ] F |
Product 4 R F L
Prodict S M F =
Produc 6 M W %] ] F
. = Research & Develop W o= Warehouse o= Sanvice L= Llegal
pol = Manwraciure D = Distritate F = Financials

Gambar 2.17 Business Process Diagram

( Scott A. Bernard, 2005, p301)

2.212.2.5

Use Case Narrative & Diagram (B —6)

Menurut Bernard (2005,p302)se Case
Narrative mengikuti format UML  untuk
mengidentifikasi persyaratan bisnis, hubungan

mereka, antara pemilik dan bisnis untuk interaksi
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mereka dengan sistem, pelayanan dan aplikasi
yang teridentifikasi sebagai solusi teknologi yang
membutuhkan pengembangan. Dibawah ini adalah
contoh yang menggambarkéise Case Narrative

& Diagram

Use-Case Diagram Example
(University Registration System)

S

e — - -I.-'.—_
@ £ l}!llldﬂ "?\l
|

)

-}
&
F ,.-"'I =exiends=
& /\

~ foeolal Clace™,  Frerequiciies o
“-Eymb_ﬂn-{_k S Complsted .

Student

fan

!

-\-\-\""'-\-\. o
| _ = o
_{ T Btudent -, EH""\-\-.
w_ Bllilng__~
P

Instnictor
Extends = adds new behavior or actions,
Uses = one use case uses another cne

Bursar's Office

Gambar 2.17 Use Case Narrative & Diagram

( Scott A. Bernard, 2005, p302)

2.2.12.3 Data and Informations( D)

221231 Knowledge Management Plan ( D-1)

Menurut Bernard (2005,p30&nowledge
Management Plaimenjelaskan penjelasan secara

detail mengenai bagaimana pengetahuan, informasi
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dan data tersebar diseluruh  perusahaan.
Perencanaan KM memasukkan penjelasan dan
diagram dari tersebarnya informasi diantara sistem,

aplikasi, gudang pengetahuan dan database.

Commertial|| Research Finance Contracts || Shipping 8
[ Sjiace J[ weferise ][ Aviation J[ & Dev N & Admin ][Technclugy]{ & Legal }[Recem’ng]
A _ﬂ -—'—‘_'_'_'_'_'_'_._7

ﬁw\

Knowledge Mantoring ) \iisdom
/\ \ SCl:I'J‘-CUI:t
Intelligent Search& Text Mining l
\ pata
(TRformation Warehiose] Minme | Value to
\ Enterprise
Organize

tems

=55 o) &) 60 6

Gambar 2.18 Knowledge Mangement Plan

( Scott A. Bernard, 2005, p304 )

2.2.12.3.2 Object State-Transition Diagram ( D-3)

Menurut Bernard (2005,p306) State
Transition Diagram menggunakan notasi dari
UML untuk menunjukkan bagaimana siklus hidup

dari data secara spesifik. Diagram ini menunjukkan
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pergantian terhadap atribut, hubungan dan perilaku
dari objek ‘On-Line Ordet yang merupakan hasil

sistem internal dan eksternal yang memicu
perubahan dalam keadaaan. Dibawah ini adalah
contoh yang menggambarkarObject State

Transition Diagram

Check Stock
Check ttock’ Enter

rabcnlats bme total,
do'digplay line toml

The Lifecycle of
The ‘On-Line
Order™ Object

(Trems, Qty/
Feset Register)

Entryadjusd register

caloalats ondar toal,
o splary ordar total

(dm=[.tme Poryeer | fomoumr)

Take E-Pavment

E-paymant antry'caloubaie
Balmca, doddisplay
balancs, sxit'pay balancs

Orrder Processing

do/displey mafond

Gambar 2.19 Object State Transition Diagram

( Scott A. Bernard, 2005, p306)
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Logical Data Model ( D-5)

Menurut Bernard (2005,p308) data model

semantik dapat dikembangkan menggunakan
metode struktur tradisional dan simbologinity

Relationship Diagrarn) atau salah satu dapat
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menggunakan metode berorientasi objek dan

simbologi UML, yang mana memproduksi diagram

kelas dan atau diagram objek.

&

Entity-Relationship Diagram

Class Diagram
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Gambar 2.20 Logical Data Model

( Scott A. Bernard, 2005, p308)

221234  Activity/Entity (CRUD) Matrix ( D-7)

Menurut Bernard (2005,p310)

Activity/Entity Matriks dikembangkan dengan
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pemetaan entitas data yang dipengaruhi dari
hubungan bentuk aktivitas bisnis. Sering disebut
sebagai matriks ‘CRUD’ karena teridentifikasi
sebagai tipe dasar perubahan yang dilakukan data
(Create, Read, Update, Delgtenelalui proses
bisnis. Dibawah ini adalah contoh yang

menggambarkaActivity/Entity Matriks.
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Gambar 2.21 Activity/Entity Matriks

( Scott A. Bernard, 2005, p310)
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2.2.12.4 Systems& Applications ( SA)
221241 System Communication Description ( SA-2)

Menurut Bernard (2005,p313) artifak S-2
memberikan diagram antarmuka sistem S-1 dengan
menyediakan penjelasan dari bagaimana data
terkomunikasi antara sistem diseluruh perusahaan,
dan termasuk spesifik mengenai hubungan, jalan,
jaringan dan media. Dibawah ini adalah contoh
yang menggambarkanSytem Communication

Description

NODE-1
[Morihieast Regional Omce

NODE-2 ﬁ

{Mic West Regional Ofice)

System C

Commercial
Cellular Network

Gambar 2.22 Sytem Communication Description

( Scott A. Bernard, 2005, p313)
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System Data Flow Diagram ( SA-4)

Menurut Bernard (2005,p315) diagram
alur sistem data yang lebih dikenal sebagai
diagram alur data dan dimaksudkan untuk
menampilkan  proses dengan sistem yang
melakukan pertukaran data dan bagaimana
pertukaran itu terjadi. Artifak SA-4 menghasilkan
diagram proses bisnis B-4, dan dapat
didekomposisi  untuk  menghasilkan  detail
tambahan. Dibawah ini adalah contoh yang

menggambarkan diagram alur sistem data
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P nam:
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Gambar 2.23

( Scott A.
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oy i o P e

Supervisor e Aespar |
TRt

System Data Flow Diagram

Bernard, 2005, p315)
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221243 Web Application Diagram (SA-9)

Menurut Bernard (2005,p320) diagram
aplikasi web menampilkan hubungan logis antara
pelayanan informasi berbasis web, dalam hal ini
memperlihatkan program secara detail dari
interaksi melalui protokol standart dan antarmuka

yang menawarkan perpindahan data.

Securty Data E-Mail Search
Service Service Service Service
SOAP-XML SOAP-XML SOAP-XML SOAP-XML
Interface Interface Interface Interface
! SOAPHML Web
R Service Network Access Protocol (NAP)
rvice ]
Request (WSDL) Weh Service Bus
Message Descriptions _{:
Web
Service
User
SOAP-XML SOAP-XML SOAP-XML SOAP-XML
Interface Interface Interface Interface
E-Biz ERP CRM Other Web
Service Service Service Services

Gambar 2.24 Web Application Diagram

( Scott A. Bernard, 2005, p320)
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22125 Network & Infrastructure(N)
221251 Network & Connectivity Diagram ( NI-1)

Menurut Bernard (2005,p321) Diagram
konektivitas jaringan menampilkan koneksi fisik
antara suara, data, jaringan video perusahaan.
Termasuk eksternalVide Area NetworkéWANS)
dan Local Area NetworkgLANS). Atau disebut

juga denganéxtranetsdan ‘intranets

0 0
Eﬁﬂﬁ@ﬂ

E@ﬁﬂ]

A
‘ B

wnl ‘i"-ﬂh

CEECE S

Gambar 2.25 Network Connectifity Diagram

( Scott A. Bernard, 2005, p321)
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22126 Security (SP)

221261

2.2.126.2

Security & Privacy Plan ( SP-1)

Menurut Bernard (2005,p328) perencanaan
keamanan menyediakan baik tingkat tinggi dan
penjelasan program keamanan yang berpengaruh
diseluruh bagian perusahaan. Perencanaan ini
termasuk fisik, data, personal serta elemen

keamanan operasional dan prosedur.

Disaster of Recovery Procedures ( SP-5)

Menurut Bernard (2005,p332) perencanaan
pemulihan bencana adalah matriks penilaian dan
prosedur yang menangani pemadaman dalam
berbagai bisnis dan kapabilitas teknologi yang
tidak dibutuhkan perusahaan  untuk relokasi
operasinya. Pemadaman dapat diakibatkan oleh

alam atau perbuatan manusia.
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2.2.12.7 Standarts( ST )

221271 Technology Forecast ( ST-2)

Menurut Bernard (2005,p334) peramalan
teknologi mendukung dan berhubungan dengan
profil standar teknologi ST-1. Dokumen peramalan
teknologi diharapkan menggantikan semua daftar
standar didalam artifak ST-1, dimana perubahan
dimasa depan telihat akan terjadi atau sebentar lag
terjadi. Dibawah ini adalah contoh yang

menjelaskan peramalan teknologi.

HT Tam Torg T #=m

Farecani Amwa = e 224 marde 22" s By
Lol i g

AR

- J I W
e | s T | i g

LEEELY, VAR e

Cperwring Lpmrsrra -a-u..r\-a-:_ﬂn "".\-MII-; -y r\-.u-‘..:-.
o AT T

S

g

e T
EFT = e

oo g e | preos o am g,
CMea Lajpumation Sulls g B R e g T TR &
s L W EEE
i R [
Al O T
[ B ] ':: "H.":"_f,.'

L R U

Deslilos Pl T e el [

. - L = L= R )

H-\.l.ﬂ. Ir-:: AN - Pl

et T
(X L b 1Tl e by

ey 2 A o .r._i:'..-r_'l:
Danbioz Monbors e Ly el [y
E T T w !

ar D ke’
w1

= LR S

Parsniee! Hrcage ki g ey

ke T | e CAEE

LT i By

s [ | 57 ¥ iy 0

P k] bl O R

Parssnal Dightel Avsiebiids | L - :':"ul-"' J [ —
e
.

Gambar 2.27 Technology Forecast

( Scott A. Bernard, 2005, p334)
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22128 Workforce (W)

221281

221282

Workforce Plan (W-1)

Menurut Bernard (2005,p335) perencanaan
tenaga kerja menyediakan penjelasan tingkat tinggi
mengenai bagaimana pekerja dapat terorganisir
diseluruh perusahaan. Perencanaan tenaga kerja
termasuk  strategi untuk  memperkerjakan,
menyimpan dan pengembangan profesional pada
eksekutif, manajemen dan tingkat staff pada

perusahaan.

Organization Chart (W-2)

Menurut Bernard (2005,p336) bagian
organisasi menunjukkan bagaimana posisi dan
personal terorganisasi didalam diagram hirarki atau
format matriks. Bagian organisasi membantu untuk
menunjukkan jalur kemenangan, hubungan kerja,
serta kepemilikan, produk dan proses. Dibawah ini
adalah contoh yang menggambarkan bagian

organisasi.



84

—
| 2ED
|
LEPERTTT S S
LT
. 4
| 1 1
f
] J [ [ = [ ] J 00 OFc
1, % A

b g 8 [y

e
i
5 i
3 d [ ]
T’ sdaseammri | T — B 'I.lu-] { ek AAD __“‘;“h
o - L o L :
TR ——— r ' T
T ’ 3 : =T
ke 1 Baghon § [iwes ] —[Mu (L5 N B P |—
i o . et
I "
[E s 1
- s | —  Eagin b Draes ] —[:iu.ﬂ [F-5 S
. i L9
i~ =
] —lf e e

Gambar 2.27 Organization Chart

( Scott A. Bernard, 2005, p336)

2.2.12.83 Knowledge and Skills profile (W-3)

Menurut Bernard (2005,p33'®nowledge
& Skills Profile adalah menyediakan penyimpanan
detail mengenai apa yang orang harus tahu dan

dikerjakan diposisi tertentu dalam perusahaan.
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Gambar 2.28 Knowledge & Skill Profile

( Scott A. Bernard, 2005, p337)

2.2.13 Pengertian Penjualan

Menurut Warren, Reeve, Fess (2008,p21) Penjualalaladotal yang
di bebankan kepada pelanggan atas barang yanglie¢gmasuk penjualan

tunai dan penjualan kredit.

2.2.14 Pengertian Pembelian

Menurut Warren, Reeve, Fess (2008,p223) Pembelidalala

sejumlah pembayaran kas kepada pemasok yang jdaaséunai dicatat
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pada jurnal pembayaran kas dan bila dilakukan aekadit dicatat pada

jurnal pembelian.

Pengertian Persediaan

Menurut Warren, Reeve, Fess (2008,p398) Perseddaah barang
dagang yang disimpan untuk kemudian dijual dalamerag bisnis
perusahaan. Atau bisa disebut juga bahan yang akgmndalam proses

produksi atau yang disimpan untuk tujuan itu.

Management Information System

Menurut Stair dan Reynolds (2006,p2@anagement Information
System(MIS) adalah kumpulan dari orang, prosedur, pekanhdunak,
databse dan perangkat yang terorganisasi untuk edeikan informasi
secara rutin kepada manager dan pembuat kepufesiams utama dari MIS
adalah pada efisiensi operasional. Pemasaran, ksipdkeuangan dan area
fungsional lainnya didukung oleh MIS dan tehubuneglatui database
bersama. Biasanya sistem informasi manajemen mekgd@n laporan

standart dari hasil data dan informasi TPS.
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2.2.17 Customer Relationship Management

Menurut Baran, Galka, Strunk (2008,p8ustomer Relationship
Managemen{CRM) adalah praktek bisnis yang sulit didefinisikkarena
(1) dapat berlaku untuk berbagai tingkat pelanggaisalnya; distributor,
dealer, mitra kerja, dan konsumen, (2) beberapgokoen yang terkait dari
CRM ketika dihubungkan dengaiusiness to busines¢B2B) dan
dibandingkanbusiness to consumgB2C) contoh hubungannya yaitu,
penjualan otomatisasi tenaga lebih berlaku untukgypertama dibanding
berikutnya, (3) komposisi sistem CRM akan berbedagdn perusahaan

besar dibanding perusahaan kecil, meskipun tujueneka akan sama.

Berdasarkan orientasi penulis, definisi dari CRMpatadikelompokan

sebagai:

1. CRM merupakan paket perangkat lunak, proses, sisttam teknologi.

2. CRM fokus pada penyimpanan data dan analisis.

3. CRM merupakan perubahan budaya perusahaan dars folnsaksi
untuk fokus hubungan dengan customer (fokus utamsind adalah
melakukan dialog dengan setiap pelanggan secardoam& sebagai

dasar untuk menghasilkan suatu segmen besar terpadasahaan).

4. CRM mempunyai konsep penting yaitmé&naging demarid
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5. CRM merupakan strategi baru yang berfokus padangghin saat ini
(identifikasi, seleksi, mengembangkaatoss-selling dan up-selling

mengelola migrasi dan memenangkan kembali).

Knowledge Management System

Menurut Maier (2008,p86Knowledge Management SystéidiMS)
adalah systeninformation and Communication Technologi@€T) yang
menggabungkan dan mengintegrasikan fungsi untutrgaman kontekstual
dari keduanya, eksplisit dan pengetahuan tacitrgel organisasi atau

bagian organisasi yang ditargetkan oleh inisiabf.K

KMS menawarkan layanan terintegrasi untuk menyetrarkstrument KM
untuk jaringan dari participants, pekerja pengedahuaktif, dalam
pengetahuan-intensif proses bisnis di sepanjangussikidup seluruh
pengetahuan. Tujuan utama KMS adalah untuk mendukdinamika

pembelajaran organisasi dan efektivitas organisasi.

KM dapat dilihat dari perspektif yang berbeda. Betricontohnya:

Fokus pada dukungan ICT untuk siklus hidup KM dg&auanstrument
organisasi tertentu yang diimplementasikan seblbggian dari inisiatif

KM.
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 Fokus pada analogi yang diusulkan antara manusia p#gngolahan

informasi, proses, pembelajaran, dan memori.

* Review satu set fungsi yang merupakan bagian dari KMSgyan

ditawarkan dipasar,

 Perpanjangan atau integrasi perangkat lunak yamg seperti solusi
intranet, dokumen sistem manajemen, alur Kkerjaersistnanajemen,

groupware, Al teknologi, sistem komunikasi.

2.2.19 Executive Information System

Menurut Brown, Dehayes, Hoffer, Martin, dan Perki@812,p234)
Executive Information System (El8)erupakan sistem yang memberikan
informasi terkini secara online tentang kondisniisdalam bentuk agregat
yang mudah diakses oleh eksekutif senior dan maraja. Sebuah
Executive Information System (ElS)rancang untuk digunakan secara
langsung oleh manajer tanpa bantuan perantara. mE&Eggunakan
komunikasi dan penyimpanan data, metode untuk nagk@n akses online
yang mudah untuk memberikan informasi terkini tegtatatus organisasi

kepada eksekutif.



